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ABSTRACT 

 

 

Along with the advancement of technology, the need for photography is not 

only about capturing important moments in human’s life as a hobby, but the need 

has become a growing business activity. At this moment, however, different 

photographic activities such as photo studios, photography training, exhibition, 

etc. tend to walk separately and are not integrated.  This project explains how a 

photography center interior design can facilitate different photographic activities 

through the application of a lighting concept.  The application of this concept may 

result in efficient, synergic, comfortable and pleasant photographic activities.   
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ABSTRAK 

 

 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, kebutuhan terhadap fotografi 

tidak hanya menyangkut kebutuhan atau hobi seseorang untuk mengabadikan 

moment penting dalam kehidupan manusia, tetapi sudah menjadi sebuah kegiatan 

bisnis yang terus berkembang dari waktu ke waktu. Namun demikian, hingga saat 

ini berbagai kegiatan fotografi, seperti foto studio, kursus fotografi, pameran, dan 

lain-lain, cenderung dilaksanakan secara sendiri-sendiri di tempat terpisah dan 

belum dilaksanakan secara terintegrasi. Tulisan ini menjelaskan bagaimana 

perancangan interior photography center yang dapat memfasilitasi berbagai 

kegiatan fotografi dengan menerapkan konsep cahaya. Melalui penerapan konsep 

ini diharapkan berbagai kegiatan fotografi dapat dilaksanakan secara efisien, 

sinergis, nyaman, dan  menyenangkan penggunanya.  

 

 

Kata kunci : Fotografi, cahaya, kontemporer 
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